Z661 THAV 91-€T "TOL

L3, NUVEANVIId - IVEANH

Svd g7y VNVANID NVAIQIANID NYSVAVA VIAS
Wy j‘@msxs VL ONVHO NVd Q8OO STTACVIA
ST ANV ONELEAD VAV NVIIVAIANVSIA

S'IA ‘UBSHPNIAY “Sed .
90

SIDOTOMISd MAdSY

AVOVHYAL VANHNUVONAL NVA -

VAI/VILLYIWALVIA dVIVTId NVLI'INSIY .



'KA/TPA DAR
{ PSIKOLOGIS

PENDAHULUAR

Kesulitmr beliznjesr dapst cerzzdi dalam mempelajari bidang
studi apspuan, nomup akhir-skhir Iini yang banyak disorot orang
adalah bela’sr =zztemvtiks gz IF&. Banrsk argumentasi vyang
dikenukakan unitukx meandstekzi sumbeor penvebabnya, dan akhirnya
trjadilah “lirgksran Setar”™. SehegZisn rmenyalahkan kurikulum,

akx berbokbot, dan sebagian
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Sementara pihak

dan igin sebagainva

Pada kesewpaizn  ini pennlis tidak ikut nimbrung mencari

kambing ritarnoys, nazun pennlis berusaha membeberkan bagaimans

belajar matematikn/IP: wyang sebzik dan skibat apz veng mungkin

tlmbul b'; g R ETre e = YD Y en T T mgm AT AN aw e - ::rius-

O

Secars urum "Teziitan’ dinrtikan sebadai suatu kondisi

tertentn vanyg dialswm? aleh individu dan ditandai oleh adanysa

hambatan-hambatan 3Ia3l.3: mencapail suatu tujuan. Kesulitan
belajar dn""+ Aie ER L sobamas ewnin kondisi dalam proses

belajar yang ditansizi  2h adinya bawhatar_-hamhatan tertentu

dalam wencapai hanil Yelrinr vyang dikarapkan. Hambatan-



hambatan  tersebut dapat bersifat fisioclogis, sosioclogis dan
psikologis. Rahi individu yang mengalami Yesulitan belaiar

cenderung mempunysi prestasi belajar yang rendah atal prestacsi

yang dicapai di bawah vang semestifiya. Siswa vyahng diduga
mengalami kesulitan helaiar, bilamana Vvang bersanghkutan
menunjukkan kegagalan tertentu dalam mencapai' tuiazsn
belajarnva.

BRurton (19532) mehgartikan kegagalan belajar =sebagai

berikut 3

1. Siswa dikatakan mengalami kegagalan dalam belaiar
apabila dalam batas wakiu tertentu yang bersangkutan
tidak mencapai tingkat keberhasilan atau tingkat
penguasaan minimal dalam suatu pelajaran tertentu
seperti yang telah ditetapkan.

2. Siswa dikatskan gagal apabila yang bersangkutan tidak
mampu mengerjakan atanx mencapail prestasi Yoo
semestinya - berdasarkan ukuran tingkat kemampuannya,
inteligersi, bakat). Sebagaimana yang diramalkan/s
diperkirakan mampu mencapai prestasi tersebut, sisws
irni dapat digolongkan dalem kelompok under achiever.

3. Siswa dikatak:n gadgal, kalau yang bersangkotan tidak
bisa mewujudkar tugas-tugas perkembangan, termasuk
penyesusaian sosial, sesual dengan pola perkembangannya
pada fase perkerhangan tertentu seperti yang terjadi
pada kelompok <=o3s5ial dah umur yang betrsangkutan,
siswa ini ddane+ Aik-*-rnrikan dalam kelompok siow

leaner.



4. Siswa disebut gagal, bilamana siswa tersebui  tidak
berhasil mencapai tingkat penguasaan materi yang
diperlukan sebhagai prasyarat (prereguisiti}, bag:z
kelaniutan pada tingkat pelajaran selanjutnya. Sisws
ini dapat digolongkan ke dalam kelompok slivw leaner

atau belum matang, sehingga tidak naik kelasdlulus.

Berdasarkan beberapa pengertian sebagaimana dikemukakan
di atas, akhirnya dapat disimpulkan bahwa siswa dapst

dikatakan mengalami kesulitan dalam belajar, bilamana vyang

bersangkutan tidak mencapal kualifikasi hasil helajar
tertentu seperti yvang telah dirumushkan dalam tujuar:
instruksional khusus (TIK) atau tidak mencapai tingkat
prestasi tertentu dalam batas waktu seperti  vyang te=lan

ditetapkan dalam program studinya itu.

PELAJARAN MATEMATIKA/IPA DAN PERMASALAHANNYA

Proses belajar mengajar dapat berlangsung baik dan lancar
bila disertai kesiapan faktor—faktor pendukungnya., tetapi
sebaliknya bila vang muncul faktor penghambat justru kegagalan
akan menghadangnya. {"leh karena itu dalam kegiatan belaiar

mengajar perlu meaperhatikan faktor-faktor tersebut.

1. Karafteristik peilajaran Matematitka/IPA
baiam belajar matematika/IPA para siswa hendaknya
mempuriyai kemampusn 3 ang memadai dalam hal berfikir 1logis,
pengukuran, pemahamnan tentang bilangan dan sisten

operasinya, probabilitas, statistik dan sebagainya (Fowzis



Aswin Hodis, 1992). Di samping itue para siswa juga dituntul
bagaimana pengorganisasian isi {content};, karena belsiar
matematika lebibh menekankan pada isi {Borich, 1977). Begitu
pula belajar IPA, siswa dituntut ajar mesounyal pengetahuass
dan keterampilan khusus untuk itua. Hal ini senada dengsn
pengertian IPA vang dikemuhkakan oleh Hodiat {1?27&) bahus
iPA tidak hanya merupakan hkumpulan perngetabuan atan
kumpulan fakta—-fakta, tidak henya kumpulan pengetahuan
tentang benda-benda atéu makhluk—makhluk, tetapi IPA dugs
merupakan cara kerja, cara berfikir dan cara pemacahan
masalah. Dalam belajar IPA akan bekeria dengan masalar
kurikulum, prinsip-prinsip, klasifikasi, struktur dar:

sebagainya. Dengan demikian kelihetan sangat komplek sekali

W

kemampuan—kemampuan yang dituntut untuk belazjar matematit

dan IPA, meskipun matematika itu sendiri penerapanny

I

antara lain dalam pelajaran IFA. Kemampuan menalar iug

1)
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harus tinggil ©ilamana ingin  berhasil dalam b
matematikas/IPA. Semua potensi—potensit di atas tidak akan
mewuiud secairs opiimal bila tidak ditumbuh kembangkan. Hal
ini tidak terlepas dari tugas guru  dengan dozsaz:
pengalaman, rpengeiahuan dan kearifannya. Keterampilan
kognitift bkesar paniarubnya dalam belajer matematilba/IPA.
Oleh karena itu diperlukan banyak latihan. Konsep ilmu jiwa
daya mengatakan bhahwa dalam diri manusia itu banvabk daya-
dayva (daya ingatan,vberfikir dan sebagainyal. Bila davya-
davya tersebut sering dilatih maka individu vang
bersangkutan mempunyai kualifikasi yang lebih baik, dan ini

dapat ditransferkan delam aktivitas—aktivitas lainnva.



2.

Perkembangan Kognitif dan Proses Pembelajaran

Keberadaan guru dalam proses belajar mengajar
mempunyai peran penting, oleh karena itu ilmu pengetahuan
dan keterampilannya harus sesuai dengan tuntutan dan
tugasnya. Agar guru dapat berhasil menjalankan tugasnya,
perlu mempunyai pengetahuan dan pemahaman tentans
perkembangan anak. Menurut Piaget perkembangan kognitir?
anak itu melalui tahap-tahap tertentu yvang diberi istilsh
dengan “Stadium”. Masing-masing stadium itu mempunyai
karakteristik tertentu. Pembagian stadium menurut Piaget

vang dikutip oleh Siti Rshsyu Haditono (1985) adalah -

a. Stadium Sensori Motorik (0-18 atan 24 bulan)
b. Stadium pra operasional {( kurang lebih 18 bulan

tahun)

c¢. Stadium operasional konkrit (umur 7-11 tahun)

d. Stadium operasional formsl! (mulsi vmur 11 tahun}.

Berdasarkan pembagian stadium tersebut maka siswa SHA
berada pada stadiom operasional formal. Pada stadium

tersebut anak telah memiliki dus sifat penting, yaitu :

a. Deduktif-hipotetis, artinya siswa telah mampu melakukan
sbsuatd yang berbeds Hetigan stadium-stadium lainnya.
Meteksa telah mampyu mengihinlisa sustu permasslshan dengan
penyelesaian-penyelesaian hipotetis yang memungkinkan-

nysa. Mampu mencari hubungsn antarsa proposisi yang

berbeda-beda.



b. Berfikir kombinatoris, hal ini merupakan penyempurnzan
dari sifat vyang pertama. Anak telah mampu mencari
kombinasi-kombinasi secars sistematik, yang memungkink=sn

untuk pengujian hipotetis.

Dua sifat tersebut sangat penting peranannya dsal=z
belajar matematika/IPA. Apabilsa guru tidak dapat
menyesuaikan metode mengsasjar dengan usia perkembangsn:
tersebut, niscaya skan menemui berbagai hambatan. Para guru
belum sepenuhnya memanfaatksn potensi otak vyang cukaoz
besar. Makaninan Makagiansar (1892) mengemukakan bahws
manusia baru dapat mendgunakan dan memanfaatkan hany:
samnpai 1/5 dari potensi otaknya. O0Oleh karena itu
pelaksanaan pendidikan hendaknya berupaya menyentuh potensi
yang 80%, tidak hanya berputar-putar dalam ruand lingzun

dimensi 20%.

Guru hendaknya mampu menciptakan suasana yand
konduktif dalsm proses belajar mengajsr agar prcses
berfikir dan kreativitas siswa tidak terbelenggu oleh
suasana yang mencekam, menakutkan, dan seram.

Para guru hendaknya mampu menciptakan suasans belajar
yahd memberikan kebebasan berpendapat bagi sisfwa, sesuai
dengan materi yang dipelsjarinya, bukan sebaliknya. Daliam
hal ini Ace Suryadi (1882) mengemukakan bahwa progre=
pendidikan pada dasarnya harus merupakan sarana untui

nenciptakan proses "Belajar Bagaimana Beladiar”™.
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bagi para guoru, (lusa oora goaru matematika dan IPA.



RERERAFPA TEMUAN DRI LAPANGAN

Untuk mengetahui lebih jauh tentang problemsa Ehal
timbul dalam mempelsjari matematika dan IPA, berikut in!
penulis kemukakan beberapa hasil penelitian yang berkaiiz:

dengan masalah tersebut.

Hasil penelitisn yang dikemukakan oleh tim dari Proye:
Peningkatan Pembinaan Pendidikian Dasar Sumatera Barz:
(1992) terhadap 123 SD dari 30 kecamatan menuniukkan bahws
nila rata-rsta mata pelajaran matematiksx untuk tingks-
propinsi 4,82 (kelas ITII), 4,38 (kelas IV}, 4,53 (kelas V¥
dan 5,03 (kelas VI}, dari hasil penelitian tersebu:.
ditemukan bahwa nilai terendah adalah €,29 dan niiati

tertinggi 9,80.

propinzgi 6,14 (kelas III}), &,.81 (kelas IV}, 5,27 (kelas V.
dan 6,28 (kelas VI), dari hasil penelitian ditemukan

nilai terendah 0,20 dan nilsi tertinggi 9,80.

Berdasarkan data tersbui terlihat bahwa daya serap

nurid SD untuk mats pelajaran matematika dan IPA rendsh.

Penelitian 1lain vyang dilakukan oleh Afrizal (1952

Nav

terhadap nurid-murid 80 di kecamsatan Lubuk Begrliunc
Kotamadys Padang, hasilnya menunjukkan bahwa kesnlitsrn
belajar vyang paling banyak terjadi dan dialami oleh murid-

murid yaitu dalsm bidang studi Pendidikan Matemstika.

0



Faktor penyebsb tiobulnya kesulitan antara lain -
kurangnya peralatan sekolah/suku-buku penunjang (54,41 X%
kurangnya motivasi belajar (57,35 %); kesulitan penggunsaan
alat peraga/media oleh guru selama melaksznakan prose:

belasjar mengajar (91,17 %Z3.

Hssil penelitian Alexsnder (1880), terhadap 126.02CC
murid baik negeri maupun swasta, kelas 4, 8 dan 12,
menunjukkan bahwa hasil belajar yvang paling bobrok adalah
kelas 8, hanva sebagian keeil di antara merekza vang
dapat memperoleh sngks,/nilai di atas kemampuan sehsrusnys
untuk kelas itu. Selanjutnya dinyvatakan bahwa cukup banyak
murid kelas 8 vang hanyvs mampu mengerjakan scal-soal uantuo:
kelas 2. Akhirnya diperoleh kesan bahwa semakin tinggil
kelas seorang murid, semakin Jelek pula kemampuan
matematikanys (lompas, 22 Haret 1892). Dalan sumber yang
sama Juga disebutkan bahws para ahli matematika Tndonesia
sadalall ranghing tetrendah di kawasan ASEAE, bsik ditinjan

dari kuantitas maupoun kuali
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Dalsm rzngha vembunatsn makelsh ini penvlis keiskukan

™y

penelitian awal terhadar 156 orang siswa/mahasiswa untuk
mengetahui pendapat dan kesan-kesan mereka dalam belajar

matematika dan IPA baik sejak d4i SD, SMTP msupun SMTA. Dari

penelitian tersebu. diperoleh temuan—temuan sebagai
berikut
a. Dari sejumlak rosponden tersebut ternvatsa hanys

sebagisan keecil (16,25 %)} menyatakan tidak mengalami



tepat, cara menerangkan sulit diterima, tidak  adz
diskusi (64,872).

Ada 20,44 % responden menvatakan bahwa gurunya otoriter,
menakntkan, mengejek bila siswa tidak dapat menjawab
sosal.

Di antara responden (28,20 %) menvatakan malas melaknkan
latihan, nalas mengerjakan tugas-tugas dan motivas”
belajar kurang.

Sebagian responden (16,70 %) menyatakan sulit temahami
dan menghafal rumus-rumus; dan 16,79 Z menyatakan sulit
menghafal istilah-istilah.

Di =sntara responden (11,68 %) menyatakan bahwa guru
jarang mengoreksi tugas-tugas latihan yang diberikan-
nya.

Di samping 1itu jugs ditemukan informasi bahwa guru
kurang perhatiannys terhedsp siswa-siswa yang lemab
(13,14 %>.

Dalam masalah ini Jjugs diperoleh masukan-masukan

(meskipun jurinhnva keecil) =zeperti adesnys snggsran bshusn
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benei dengan gurunva

{8,11 2, Lursangs menguassi konsep-konsep dasar (2,82 %),

”

belajar matemnatiia dan IPA tidak ada gunanya (1,45 2%).

Berdasarkan tenuasn-temuan tersebut, akhirnya dapat

dikemukakan bahwa belajar mnatematika dasn IPA banyak

dihadapkan pada berbaZai macam problema, baik yang berasal

dari pihak guru, muric<d/siswa maupnn sarans dan pra SBrans.

Salah satu perscalznnya sekarang adalah bagsimsana caranys

i1



agar matematiks dan IPA itv mudah dipahami dan disenang:i
oleh para sisws. Hal ini senada dengan pendapat Sudiad:
(Kompas, 3 Maret 1992) vang  mengatakan bagaimanz
nengemnbangkan teknik mengajar matematika berbentui
permainan, sehingga materi pelajaran tersebut menarik bagi

siswa.

Temuan—temuan ini Jjuga merupakan baiikan yvans
berharga bagi para gurun yvang bersangkutan untuk berbensh
diri, teruvtama dalam segi kualitas, dan tidak kalah
pentingnya Jjuga merupakan bahan pertimbangan bagi pars
pengelola pendidikan untuk menentukan kebijakan-kebijaizn
dalam rangka mengatasi kendala-kendala yang muncul daizz

menpelajari matemstika dsn IPA.

€. KESULITAN BELAJAR DAN PENGARUHNYA TERHADAF ASPEK PSIKGLOGIS

Adanya kesulitan belajar skan cenderung menimpbuikan
perassan terancam oleh kegagalsn dalsm mencapai tujuan. Hal
ini jelas skan mempengaruhi kondisi psikologisnya. Siswa yang
mengsalami kesulitsn belaisr cenderung mendalismi kecsmasan,
gangiuan emt=2ional, frustasi, hambatan-hasbatan dalan
penyesuaian diri; epenurunnya mnotivasi belajar dan timbuil
gangguan-gangguan psikologis lainnya. Gangguan psikologis ini
dapat merangsand terjadinya penyimpangan tingksh lsku, seperti

mekanisme pertshanan diri.

|

Berdasarkan uraisn tersebut dapat disimpul¥sn bpahez

3}

kesulitan belajar merupskan permasalahan vang sangat kompleks,



baik ditinjau dari =egi fakiter-fehitor pe~nyegabnya. maui’

akibat vang ditimbulkannya. Trylor (1972} mengidertifikas

ciri-eiri siswa yang rengelanmi kosnlitan belajar dalam bentux

underachiever, siswa vang bersangkutan eenunjukkan tanda-

tandsa :

1. Lebih banyak mengalmi hecemsszn dan hvrong manpn rengontrol
diri terhadap kecerrsianra.

2. Kurang mampu mnmenvesunaikan diri dan kurang percaya diri.

3. Kurang mampu mengikuti perintah orang lain

4. Kurang mampu dnlzm penerimern sosial.

5. Aktivitasnya kurang berorientzsiken akademis dan sosial.

6. Lebih banyak/sering men~2ioni kenflik bstin dan  ketergan-

tungan terhadap oranzZ lain.

Pendapat terxc--“=l _o-%--ton gombaran betapa kompleksnys
akibat yang dialemi =iswa yang mengalsni kesnlitan delam bels-
Jar. Secsara landgsurn? atszpoun C-: 1l lsngsung semuanya itu dspsat

nenpengaruhi proses helajarny

3

. Bagil penelitian Barreti yang
dikutip Depdikbid (5:.%33) meonvotcksn bohwa siswa yand mengalami
kesulitan belsiar «(underashi=arer) menuniukkan siksp yang
negatif terhadsn =seklsh, kurrng »erminst untuk membaca dan
menghindari perssindas. E-czdaan sseerii itan jelas bertentangan
dengan keadaan yvan] dilbararion ddalanm proses belajar mengajar.
Aspek psikologis pempinyal persnzan penting dalsm proses
belajar mengajar. Olc' kmrena itn bila siswa mengalami
gangguan psikolodgiss vwiaiZ dischablken oleh adanya kesulitan-
kesulitan yang belun dar~t 2irtrsi, hal ini akan sangat wmeng-

gandgu atau mempern--~—%; nrocas ¢~ heaeil belajarnya. Adapun

Pt
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Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa kurangnys motivasi belajar bagi siswa yang mengalmn

kesnlitan akan mempengaruhi keberhasilan belajarnys.

Perasaan Cemas
Timbulnya kecemasan bagi siswa vang menganm:
kesulitan belajar akan cenderung mempengaruhi proses dan
hasil belajarnya. Menurut hasil eksperimen Lucas van
dikutip oleh Weiner (1972} menyatakan bahwa makin tiﬁggi
kecemasan seseorang dalam menghadapi tugsas/ujian, maka
cenderung mengalami kegagalan atau nilainya rendah,
sebaliknya orang yang tingkat kecemasannya rendah/kurzwi:
dalam menghadapi tugas,/ujian, cenderung memperoleh =zkor
tinggi atau lebih berhasil. Hal ini disebabkan seseorz s
vang Beppunyai kecemasan tinggi akan mengurans:
berfungsinya potensi-potensi yang ads dan akan cendernr
mengalemi kegagalan. Asumsi Given yang juga dikutip oleh
Weiner tersebut menvatskan hila seseorang menerima ftuges
dengan tenang kegsgalannya di bawah .30, ini berarti yausz

bersangkutan mempunyzi taref kecemasan vang rendsh.

Atas dasar pendapat-pendapat tersebut dapat ditarik
gsustu kesimpulsn bahws msakin tinggi tingkat kecemasan
seseorang dalam menghadapi tugas, maka kegagalan daliam

penyelesaian tugas-tugasnys akan makin tinggi pula.
Konsep Piri (Self Concepi)

Disadari ataupun tidak sesecorang vang mengz lami

kesulitan cenderung dapat mompengaruhi konzep dirinys.



Konsep diri adalash ecitra diri (self image ) yaing
nenpersafﬁkan; gambaran mental tiap-tiap individu terhad:-
dirinya sentdiri, termasuk aspek penilaian Ggiri g

penghargaan terhadap dirinya (Gipson, 1880).

Kegulitan yang  dirasakan terlalu berat ayzn
mempengarnhi pandangannya terhadap diri sendiri, schinggs
mempengarnhi perilskunya. Hal ini sestai dengan pendapsl

Simon vyasng dikutip oleh Hall dan Lindzey (1970) vang

P

menyatakan bahwa konsep diri mengandung empat aspek : a

bagaimana seseorang memandang dirinya, b) apa vang

*J
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P

pikirksn mengenai dirinya sendiri, c¢) bagaimsna

e

<

pede

memikirkan dirinya sendiri, dan d) bagaimana ia be

ry

pizx
mengenai bermacam-macan perbustan untuk memandirikan
dirinysa.

Citra diri terbentuk berdassrkan pikiran-pikirsn o=

perasaan-perassan seseorang vang terdiri dari kemampuor

penyesuaian diri, keberanian, kejujuran, kemandirian,
kepercaysan diri dan bermacan-macam aspiraesi serta
kemampuan lainnya. Ronsep diri terbentuk berdasarksn

pengalaman yang pernah dilalui dan irnteraksi individe
dengan orang lain. Oleh karena itu, bagaimana penilzizn
individu terhadap hubungannya dengan orang lain akan
hempengaruhi konsep dirinya. Hurlock (1i975) mengemukakan
banyak faktor yvang mempengaruhi konsep diri di antarany:z
adalsh kecerdasan, emosi dan suasana sekolah. Dengarn
demikian siswa yang mengsalami kesulitan dalam belajar

cenderung mempunyai konsep diri negatif. Konsep diri aksn



siswa vyang mengikuti pelasjaran acuh ssjs ini berzrii

mempunyai sikap belajar yang tidak baik.

. Mathaphcbia
Siswa yvyang merasa mengalami kesulitan belajar
sehingga mencekam persasaannys, mnaka siswa tersebut

nengarah pada gangguun methaphobia. Anak yang mengalami
methaphobia dalam belajar itu bukan disebabkan oleh
kebodohan atau kemalasan, melsinkan betul-betul wujud rasa
takut “"setengah mati” terhadsp pelajaran tertentu (Kompas,

22 Maret 1992 : 1).

Saking takutnya terhadsp mata pelajaran matematika/
IPA, siswa vyang bersangkutan kelihatan pucat, Kkeringst
dindin keluar, dan Jantungnya  berdebar-debar bila
menghadspi mnata pelajaran tersebut. Inilah gdejala-gejalz
methaphobia. Kebanyakan guoru tidak memperhstikan kesdasn
siswa tersebut. MNeénuornt Khoo Phon Sei {(Kompas, 22 Haret
1982) murid tersebut mengalami luka di dalam (psikisny=;,
hal ini tidak kelihatan sererti masalah medis., Gejala-
gejala yang mungkin timbul dari gangiuan 1itu, antsra lzin
nenghindari mats pelajaran tersebut, hasil pekerjaannya
jauh di bawah kemampuan yang dimiliki, tapi kadang-kadang
tidak selurih materi matematiks adakalanya hanya bagian-

bagian tertentu saja.
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